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Abstract: The Influence of Discovery Learning Towards Student's Mathema-
tical Problem Solving Skill. This quasi experimental research aimed to find out 
the influence of discovery learning towards student's mathematical problem 
solving skill. The population of this research was all grade eight students of 
Junior High School state of 5 Bandar Lampung in academic year of 2017/2018 
which were distributed into eleven classes. The samples of this research were 
students of VIII-A and VIII-B class which were chosen by purposive sampling 
technique.  The design of this research was pretest-posttest control group design. 
The research data were obtained by the essays test of  mathematical problem 
solving skill. Analysis data of the research using non parametric test that is 
Mann-Whitney U test. Based on the research results and discussion, it was 
concluded that discovery learning affects the student's mathematical problem 
solving skill. 
Abstrak: Pengaruh Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh discovery learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 
sebelas kelas. Sampel dari penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII-A dan VIII-
B yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Desain penelitian ini adalah 
pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh dari tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk essay. Analisis data 
penelitian ini menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 















Pendidikan memiliki peran 
yang sangat penting untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manu-
sia. Setiap warga negara tentu mem-
butuhkan pendidikan karena pen-
didikan merupakan suatu aspek 
kehidupan yang sangat mendasar 
bagi bangsa dan negara. Menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan 
suasana dan proses belajar agar 
peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keaga-
maan, pengendalian diri, kepriba-
dian, akhlak mulia, serta keteram-
pilan yang diperlukan dirinya, mas-
yarakat, bangsa dan negara. Jadi,  
pendidikan adalah salah satu hal 
yang penting bagi setiap warga ne-
gara karena pendidikan dapat men-
jadikan manusia lebih baik dan ber-
karakter. Selain itu, yang paling uta-
ma dapat membantu dalam kemajuan 
dan perkembangan bangsa. 
Di Indonesia, pemerintah telah 
menyelenggarakan pendidikan mela-
lui pendidikan formal. Rangkaian 
pendidikan formal mulai dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi, yang 
didukung dengan program wajib 
belajar 9 dan 12 tahun.  Dalam setiap 
jenjang pendidikan tersebut, mate-
matika merupakan mata pelajaran 
yang wajib diberikan kepada siswa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Badan Standar Nasional Pendidikan 
bahwa mata pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama (Sari, 2017). 
Tujuan pembelajaran mate-
matika di Indonesia termuat dalam 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006, tentang standar isi mata pela-
jaran matematika lingkup pendidikan 
dasar dan menengah, mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan memaha-
mi konsep matematika, mengem-
bangkan penalaran matematis, me-
ngembangkan kemampuan meme-
cahkan masalah, mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis 
serta mengembangkan sikap meng-
hargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan (Sari, 2017). Dari rumus-
an tujuan di atas, kemampuan peme-
cahan masalah matematis merupakan 
salah satu kemampuan dasar yang 
sangat penting untuk dimiliki peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan pemecahan 
masalah matematis merupakan salah 
satu kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan. Menurut Polya, 
pemecahan masalah matematis 
dianggap sebagai suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan guna mencapai suatu tujuan 
dalam pembelajaran matematika 
(Gusmania dan Marlita, 2016). 
Kemampuan peme-cahan masalah 
matematis siswa me-miliki 
keterkaitan dengan tahap me-
nyelesaikan masalah matematika. 
Menurut Polya tahap pemecahan ma-
salah matematika meliputi: (1) me-
mahami masalah, (2) membuat ren-
cana penyelesaian, (3) melaksanakan 
rencana, dan (4) melihat kembali 
(Rofiqoh, 2015). Hal ini dimaksud-
kan supaya siswa lebih terampil 
dalam menyelesaikan masalah mate-
matika, yaitu terampil dalam menja-
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lankan prosedur-prosedur dalam me-
nyelesaikan masalah secara cepat dan 
cermat. 
Masalah matematis merupakan 
suatu persoalan matematika yang 
dalam penyelesaiannya dibutuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
Sumiati dan Asra mengungkapkan 
bahwa pemecahan masalah dapat 
diartikan sebagai kemampuan yang 
menunjukkan pada proses berpikir 
yang terarah untuk menghasilkan ga-
gasan, ide, atau mengembangkan ke-
mungkinan menyelesaikan permasa-
lahan yang dihadapinya agar tercapai 
tujuan yang diinginkan (Fatmawati, 
2016).   
Berdasarkan pemaparan di atas  
bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah pada matematika sangat pen-
ting untuk dimiliki oleh siswa guna 
mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan berbagai per-
masalahan, terutama permasalahan di 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
sejalan pernyataan Russeffendi yaitu 
kemampuan pemecahan masalah sa-
ngat penting dalam matematika, bu-
kan saja bagi mereka yang di kemu-
dian hari akan mendalami atau mem-
pelajari matematika, melainkan juga 
bagi mereka yang akan menerap-
kannya dalam bidang studi lain dan 
dalam kehidupan sehari-hari (Fadilla, 
2017). Oleh sebab itu, kemampuan 
pemecahan masalah harus menjadi 
fokus dari matematika sekolah. 
Berdasarkan pemaparan di 
atas, tampak bahwa salah satu tujuan 
pembelajaran matematika adalah 
agar siswa memiliki kemampuan me-
mecahkan masalah. Akan tetapi, pa-
da kenyataannya di Indonesia tujuan 
pembelajaran tersebut belum tercapai 
dengan baik di Indonesia. Hal ini 
terlihat pada hasil survei yang 
dilakukan oleh The Trend Internatio-
nal Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2015 bahwa 
Indonesia memperoleh skor rata-rata 
prestasi matematika adalah 397 poin 
dan menduduki urutan ke 45 dari 50 
negara. Pada survei TIMSS tersebut, 
siswa Indonesia dapat menjawab 
soal-soal rutin dan bersifat sederhana 
dengan persentase yang menjawab 
benar di atas 80% (Rahmawati, 
2016:3). 
Pada hasil survei Programme 
for International Student Assesment 
(PISA) tahun 2015 bahwa Indonesia 
memperoleh skor sebesar 386 poin 
dan Indonesia berada pada peringkat 
ke 69 dari 76 negara (OECD, 2016).  
Pada survei PISA, soal-soal yang 
digunakan untuk menguji adalah soal 
yang berkaitan dengan kemampuan 
untuk menelaah, kemampuan untuk 
memberikan alasan secara matema-
tis, kemampuan untuk mengomuni-
kasikan secara efektif, kemampuan 
untuk memecahkan masalah dan me-
nginterpretasikan permasalahan pada 
berbagai situasi (Setiawan, dkk, 
2014:1). 
Beberapa kemampuan yang 
diujikan pada TIMSS dan PISA ber-
kaitan dengan indikator-indikator ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan untuk memahami ma-
salah, merencanakan pemecahan ma-
salah, melakukan rencana penyele-
saian, dan melihat kembali yaitu 
meneliti kembali hasil yang telah 
dicapai. Dari fakta tersebut, menun-
jukan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa di Indone-
sia masih tergolong rendah. 
SMP Negeri 5 Bandar Lam-
pung adalah salah satu sekolah yang 
mempunyai karakteristik yang sama 
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seperti sekolah di Indonesia pada 
umumnya. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru mitra, proses 
pembelajaran yang digunakan masih 
merupakan pembelajaran konvensio-
nal, pembelajaran matematika di 
kelas masih cenderung berpusat pada 
guru. Pada pembelajaran yang dibe-
rikan oleh guru, siswa diberikan 
materi dan contoh soal lalu diminta 
untuk mengerjakan latihan pada buku 
paket, dan kemudian dibahas ber-
sama sehingga mengakibatkan siswa 
cenderung pasif dalam pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran, siswa 
tidak diberikan kesempatan untuk 
mengonstruksi pemahamannya terha-
dap suatu masalah sehingga tidak 
mampu menguraikan permasalahan 
atau idenya terhadap suatu masalah 
yang diberikan. Hal ini membuat ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa kurang berkembang. 
Pada saat ini diperlukan pem-
belajaran yang tidak hanya sekedar 
pemberian informasi yang dilakukan 
oleh guru kepada siswanya, tetapi 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif untuk mengeksplorasi-
kan ide-idenya. Hal tersebut untuk 
mengembangkan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa salah 
satunya adalah pembelajaran dengan 
penemuan terbimbing. Pembelajaran 
dengan penemuan terbimbing adalah 
pembelajaran dimana ide atau gagas-
an disampaikan melalui proses pene-
muan. Siswa dapat mengasah ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematisnya dan menemukan sendiri 
pola-pola dan struktur matematika 
melalui diskusi teman kelompok, 
menggunakan pengalaman siswa se-
belumnya dan bimbingan dari guru 
untuk mengembangkan kemampuan 
memahami ide atau gagasan.  Model 
penemuan terbimbing ini juga mem-
berikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi aktif sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator. Salah 
satu pembelajaran dengan penemuan 
terbimbing adalah discovery learn-
ing.  
Menurut pendapat Salmon  
discovery learning mampu mengem-
bangkan cara belajar siswa aktif de-
ngan menemukan sendiri, menyelidi-
ki sendiri, maka hasil yang diperoleh 
akan tahan lama dalam ingatan 
(Muhammad, 2016). Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Hudojo  
bahwa discovery learning merupakan 
suatu cara penyampaian topik-topik 
matematika, sedemikian hingga pro-
ses belajar memungkinkan siswa me-
nemukan sendiri pola atau struktur 
matematika melalui serentetan pe-
ngalaman belajar (Yusnani, 2016). 
Pada discovery learning ter-
dapat langkah-langkah dalam pelak-
sanaannya. Kurniasih & Berlin  me-
nyatakan bahwa langkah-langkah 
operasional pada discovery learning 
yaitu sebagai berikut: (1) stimulasi, 
(2) pernyataan atau identifikasi ma-
salah, (3) pengumpulan data, (4) pe-
ngolahan data, (5) pembuktian, (6) 
menarik kesimpulan (Diana, 2017). 
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 
bahwa salah satu pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk dapat 
belajar memecahkan masalah mate-
matis tersebut adalah pembelajaran 
discovery learning (penemuan ter-
bimbing). Pembelajaran dengan pe-
nemuan terbimbing adalah pembe-
lajaran dimana ide disampaikan me-
lalui proses penemuan. Jadi, siswa 
mengasah kemampuan pemecahan 
masalah matematisnya dan menemu-
kan sendiri pola-pola matematika 
melalui diskusi kelompok. 
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 Berdasarkan uraian di atas, di-
lakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh discove-
ry learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2017/2018. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Negeri 5 Bandar Lampung 
semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Bandar Lampung yang ter-
distribusi ke dalam sebelas kelas 
mulai dari VIII-A hingga VIII-K.  
Dari sebelas kelas tersebut dipilih 
dua kelas yang diajar oleh guru yang 
sama dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan pertim-
bangan kedua kelas tersebut men-
dapat perlakuan yang sama sehingga 
memiliki pengalaman belajar yang 
sama. Terpilihlah dua kelas berdasar-
kan nilai Ulangan Tengah Semester 
(UTS) yaitu kelas VIII-A yang terdiri 
dari 40 siswa sebagai kelas eksperi-
men yang mengikuti discovery learn-
ing dan kelas VIII-B yang terdiri dari 
40 siswa sebagai kelas kontrol yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. 
Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu (quasi ex-
periment) dengan pretest-posttest 
control group design. Data dalam 
penelitian ini adalah data skor yang 
terdiri dari data pretest sebagai data 
awal, data posttest sebagai data akhir 
serta peningkatan dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Prosedur penelitian ini dilaku-
kan dalam tiga tahap, yakni: tahap 
persiapan yaitu melakukan observasi, 
menentukan sampel, dan menyusun 
instrumen penelitian: tahap pelaksa-
naan yaitu melaksanakan proses 
pembelajaran; dan tahap pengolahan 
data. Instrumen tes yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari ins-
trumen tes. Instrumen tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan peme-
cahan masalah matematis dengan 
indikator  memahami masalah, me-
rencanakan penyelesaian, menerap-
kan strategi penyelesaian masalah, 
dan menguji kebenaran jawaban 
(Noer, 2007:54). Materi bahasan saat 
penelitian adalah materi lingkaran. 
Berdasarkan penilaian yang di-
berikan oleh guru mitra, intrumen 
tersebut dinyatakan valid. Kemudian, 
instrumen tersebut diujicobakan ke-
pada siswa di luar sampel. Hasil uji 
coba menunjukkan bahwa instrumen 
tes memiliki koefisien reliabilitas 
sebesar 0,86 (pretest) dan 0,83 (post-
test). Hasil ini menunjukan bahwa 
instrumen tes memiliki kriteria relia-
bilitas yang sangat tinggi. Daya 
pembeda dari instrumen memiliki 
rentang nilai 0,31-1,00 (pretest) dan 
0,22-0,77 (posttest) yang berarti 
bahwa instrumen tes yang diuji-
cobakan memiliki daya pembeda 
yang cukup, baik, dan sangat baik. 
Pada tingkat kesukaran, instrumen 
tes memiliki rentang nilai 0,29-0,81 
(pretest) dan 0,29-0,94 (posttest) 
yang berarti instrumen tes yang diuji-
cobakan memiliki tingkat kesukaran 
yang mudah, sedang, dan sukar. Ber-
dasarkan hasil uji coba tersebut, 
maka instrumen tes layak digunakan 
untuk mengumpulkan data kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terhadap data awal dan data 
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peningkatan pada kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa, 
dilakukan uji normalitas. Semua pe-
ngujian hipotesis dilakukan dengan 
taraf signifikasi 5%. Adapun uji nor-
malitas data peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
adalah uji Chi Kuadrat. Hasil per-
hitungannya adalah Χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,43 
< Χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,49 untuk kelas eks-
perimen dan Χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,57 > 
Χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,82 untuk kelas kontrol. 
Dengan demikian, data peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada kelas eksperimen 
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal sedangkan data pe-
ningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada kelas 
kontrol berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data hasil pretest dianalisis 
untuk mengetahui apakah siswa yang 
mengikuti discovery learning  dan 
pembelajaran konvensional memiliki 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis awal yang setara atau 
tidak, dan juga untuk menganalisis 
pencapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum pembelajaran. Hasil skor 
pretest pada kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Kemampuan Pemecahan 








Eksperimen 15,00 5,77 
Kontrol 10,88 6,29 
 
 Dari hasil uji normalitas, dike-
tahui bahwa data kemampuan  peme-
cahan masalah matematis awal siswa 
kedua kelas berasal dari populasi 
yang tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu, uji hipotesis yang diguna-
kan adalah uji non parametrik, yaitu 
uji Mann-Whitney U.  
 Setelah dilakukan uji Mann-
Whitney U kemampuan pemecahan 
masalah matematis awal siswa, di-
peroleh bahwa 𝑧  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3,16 <
𝑧 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 , sehingga Ho diteri-
ma. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis awal pada kelas eksperimen 
setara dengan kemampuan pemecah-
an masalah matematis pada kelas 
kontrol.  
 
Tabel 2. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Pemecahan Ma-
salah Matematis Awal 
Indikator E K 












E   =  persentase pencapaian 
indikator kelas eksperimen 
K  =  persentase pencapaian indikator 
kelas kontrol 




Data yang disajikan pada Tabel 
2 merupakan data kemampuan awal 
siswa yang digunakan untuk melihat 
percapaian awal pemecahan masalah 
matematis siswa pada kedua kelas. 
Berdasarkan data pada Tabel 2,  pen-
capaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis awal kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada ke-
las kontrol, kecuali pada indikator 
pertama. Pada indikator memahami 
masalah, terlihat bahwa pencapaian 
pada kelas eksperimen sedikit lebih 
rendah daripada kelas kontrol. 
 Data skor hasil posttest juga di-
perlukan untuk menghitung pening-
katan kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa pada kedua 
kelas serta untuk menganalisis pen-
capaian indikator setelah mengikuti 
pembelajaran. Hasil tersebut disaji-
kan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kemampuan Pemecahan 







Eksperimen 35,55 7,96 
Kontrol 27,10 11,63 
  
Kemudian untuk mengetahui 
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa 
setelah pembelajaran, maka dilaku-
kan analisis pencapaian setiap indi-
kator kemampuan pemecahan ma-
salah matematis akhir pada data skor 
posttest kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Dari analisis data yang 
telah dilakukan, diperoleh data pen-
capaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis dari skor 
posttest siswa pada kedua kelas ter-
sebut seperti yang disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Pemecahan Ma-
salah Matematis Akhir  

















E   =  persentase pencapaian 
indikator kelas eksperimen 
K  =  persentase pencapaian indikator 
kelas kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 4 bahwa 
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis akhir siswa pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada pen-
capaian kemampuan pemecahan ma-
salah matematis akhir siswa pada 
kelas kontrol. Pencapaian kemampu-
an pemecahan masalah matematis 
akhir siswa pada kelas eksperimen 
pada setiap indikator lebih tinggi 
daripada siswa pada kelas kontrol.   
Dilakukan perhitungan pening-
katan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa untuk menge-
tahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
yang terjadi pada siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
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dilakukan pembelajaran. Adapun 
data peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa pada 
kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Peningkatan Kemam-








Eksperimen 0,49 0,17 
Kontrol 0,37 0,23 
 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa 
rata-rata skor peningkatan kemampu-
an pemecahan masalah matematis 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Simpangan 
baku pada kelas eksperimen lebih 
rendah daripada kelas kontrol. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebaran skor 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis pada kelas kon-
trol lebih heterogen daripada kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan hasil uji norma-
litas diketahui bahwa data skor 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kelas 
discovery learning berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
dan pada kelas pembelajaran kon-
vensional berasal dari populasi yang 
tidak berdistribusi normal.  Se-
hingga uji hipotesis yang dilakukan 
adalah uji non parametrik meng-
gunakan uji Mann-Whitney U. 
Hasil analisis data menun-
jukkan bahwa pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05 diperoleh nilai 𝑧  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 −2,64, sedangkan nilai 𝑧  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 1,96. Karena uji hipotesis meng-
gunakan uji satu pihak yaitu pihak 
kanan maka 𝑧  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 harus bertanda 
positif, maka 𝑧  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,64, 
sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti 
median data skor peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mengikuti dis-
covery learning lebih tinggi daripada 
median data skor peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensionl.  Selanjutnya, 
karena H1 diterima maka analisis 
lanjutannya dilihat dari  rata-rata data 
skor peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis pada kedua 
kelas. Pada Tabel 5 terlihat bahwa 
rata-rata data skor peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas yang 
mengikuti discovery learning lebih 
tinggi daripada rata-rata data skor 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan ma-
salah matematis yang mengikuti dis-
covery learning lebih tinggi daripada 
pembelajaran konvensional. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis 
yang telah dilakukan pada aspek 
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis, diperoleh bahwa kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti discovery 
learning lebih tinggi daripada ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Hal ini juga 
dapat dilihat pada rata-rata data 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Rata-rata 
data peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti discovery learning lebih 
tinggi daripada kemampuan peme-
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cahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.  Oleh sebab itu, dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran discovery 
learning berpengaruh terhadap ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa. 
 Hasil analisis pencapaian indi-
kator kemampuan pemecahan ma-
salah matematis awal siswa menun-
jukkan bahwa rata-rata presentase 
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal 
pada kelas discovery learning lebih 
tinggi daripada kelas pembelajaran 
konvensional. Indikator yang paling 
baik pencapaiannya pada kelas eks-
perimen yaitu indikator menguji ke-
benaran jawaban, sedangkan pada 
kelas control yaitu indikator mema-
hami masalah. Untuk indikator me-
rencanakan penyelesaian dan mene-
rapkan strategi penyelesaian ma-
salah, presentase pencapaian indika-
tor pada kelas eksperimen lebih ting-
gi daripada presentase pencapaian 
indikator pada kelas kontrol.   
 Pencapaian indikator kemam-
puan pemecahan masalah matematis 
akhir siswa menunjukkan bahwa 
rata-rata presentase pencapaian indi-
kator kemampuan pemecahan masa-
lah matematis awal pada kelas dis-
covery learning lebih tinggi dari-
pada kelas pembelajaran konvensio-
nal. Indikator yang paling baik pen-
capaiannya pada kedua kelas yaitu 
indikator menguji kebenaran jawab-
an. Untuk indikator memahami ma-
salah, merencanakan penyelesaian 
dan menerapkan strategi penyelesai-
an masalah, presentase pencapaian 
indikator pada kelas eksperimen le-
bih tinggi daripada presentase pen-
capaian indikator pada kelas kontrol.   
 Berdasarkan data tersebut, ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti dis-
covery learning lebih tinggi daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional karena pada discovery 
learning pembelajaran dimulai de-
ngan pemberian masalah kepada 
siswa melalui LKK. Kemudian siswa 
diminta menyelesaikan masalah pada 
LKK secara berkelompok setiap akan 
mencari solusi dari permasalahan 
yang disajikan, siswa terlebih dahulu 
diminta untuk memahami masalah.  
Setelah itu siswa merencakan strategi 
penyelesaian yang akan digunakan 
untuk menjawab persoalan, setiap 
kelompok memberikan ide-ide pada 
anggota kelompoknya, sehingga me-
macu untuk berpikir menggunakan 
strategi yang tepat untuk menyele-
saikan masalah. Kemudian siswa me-
nerapkan strategi yang telah diren-
canakan tersebut.  Proses akhir siswa 
menguji kebenaran jawaban, sehing-
ga siswa dapat meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalahnya 
saat mengetahui apakah jawaban me-
nggunakan strategi yang direncakan 
tepat atau tidak. Oleh sebab itu, 
siswa pada pembelajaran discovery 
learning harus memiliki semangat 
berpikir untuk menyelesaikan per-
masalahan yang telah disajikan pada 
LKK. Fakta ini sejalan dengan 
pernyataaan bahwa belajar tanpa ada-
nya semangat kiranya sulit untuk 
mencapai keberhasilan yang optimal 
(Hamalik, 2001:110). 
Pada pembelajaran konven-
sional siswa lebih bergantung pada 
guru. Siswa hanya memperhatikan 
dan mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, kemudian 
mencatat apa yang ditulis oleh guru 
di papan tulis. Setelah guru selesai 
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menyampaikan materi dan contoh 
soal, selanjutnya siswa diberikan la-
tihan soal yang memiliki prosedur 
penyelesaian sama dengan contoh 
soal yang telah diberikan. Mereka 
mengerjakan latihan semata tanpa 
terpacu menyelesaikan masalah me-
reka sendiri. Ini mengakibatkan ke-
mampuan pemecahan masalah me-
reka kurang berkembang. Siswa ber-
kemampuan matematis rendah akan 
tertinggal dengan siswa yang ber-
kemampuan matematis lebih tinggi, 
karena siswa yang dituntut untuk 
menemukan konsep secara mandiri.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
bahwa bagi siswa yang berkemampu-
an matematis rendah, dapat menga-
lami kesulitan berpikir dan mengung-
kapkan hubungan antara konsep-
konsep, sehingga dapat menimbulkan 
frustasi (Kurniasih & Sani, 2014:68). 
Pada proses pelaksanaan dis-
covery learning terdapat beberapa 
kendala yang ditemukan selama 
pembelajaran. Pada pertemuan per-
tama, guru telah memberikan pen-
jelasan tentang langkah-langkah dis-
covery learning pada awal pembela-
jaran, namun banyak siswa belum 
memahaminya sehingga suasana ke-
las menjadi kurang kondusif. Pada 
saat pembagian kelompok terdapat 
beberapa siswa yang tidak setuju 
dengan kelompoknya dan ingin 
membentuk kelompok sendiri, sehin-
gga menghambat proses pembelajar-
an. Kelompok yang ditunjuk mem-
presentasikan hasil diskusinya terli-
hat saling tunjuk dan tidak ada yang 
ingin maju ke depan kelas. Ketika 
presentasi, masih banyak siswa yang 
belum yakin dengan apa yang disam-
paikannya karena tidak terbiasa pre-
sentasi didepan kelas, dan terdapat 
kelompok lain yang tidak menang-
gapi kelompok yang sedang presen-
tasi.  
Henningsen & Stein (1997) 
mengatakan bahwa tanpa terlibat 
secara aktif selama pembelajaran di 
kelas, siswa tidak dapat mengem-
bangkan kapasitas berpikir, bernalar, 
dan memecahkan masalah matematis 
secara tepat dan kuat. Hal ini ber-
kaitan saat pertemuan kedua dan 
ketiga, beberapa siswa masih belum 
memahami langkah-langkah yang 
ada pada pembelajaran discovery 
learning. Terlihat dari beberapa sis-
wa yang masih langsung bertanya 
terlebih dahulu sebelum menelaah 
LKK dan mencari informasi dari 
sumber belajar. Pada pertemuan se-
lanjutnya sampai keenam proses 
pembelajaran dan suasana kelas 
mulai lebih kondusif. Siswa mulai 
beradaptasi dengan discovery learn-
ing, diskusi kelompok berjalan de-
ngan lebih terarah dan suasana pada 
beberapa kelompok yang masih 
sudah menunjukkan diskusi yang 
baik meskipun masih ada beberapa 
siswa yang masih mengandalkan 
teman sekelompok untuk menger-
jakan LKK. Selain itu, pada saat pre-
sentasi hasil diskusi, siswa perwa-
kilan kelompok yang mempresen-
tasikan langsung memberanikan diri 
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